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Abstract: This study was aimed at explaining the changes of education
paradigm among islamic education teachers in elementary schools and islamic
elementary schools in Banyumas Regency, shown by teacher’s readiness in
implementing Curriculum 2013, especially in applying scientific method and
authentic assessment. This research used mixed methods, quantitative and
qualitative methods. The research found that Islamic education teachers in both
general and islamic elementary schools are ready to implement Curriculum 2013.
In addition, they are also ready apply and develop scientific learning model and
authentic assessment as well as adapt to the new education paradigm. However,
because of the lack of socialization, training, and facilities, they get some difficulties
in mastering knowledge about the curriculum and its implementation. From the
research findings, it can be concluded that curriculum can be a starting point to
change the paradigm and practices of education as far as it is prepared and facilitated.
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Abstrak: Hasil penelitian ini adalah bahwa guru PAI di SD maupun guru MI sudah
siap mengimplementasikan Kurikulum 2013, merasa mampu menerapkannya
dalam mengembangkan model pembelajaran saintifik, penilaian otentik dan me-
nyesuaikannya dengan paradigma baru pendidikan. Hanya saja, karena sosialisasi
dan pelatihan serta instrumen pendukung kurikulum belum tersedia secara makismal.
Karenanya, mereka mengalami kendala dalam pengetahuan dan kemampuan
mengimplementasikannya. Berdasarkan temuan tersebut dapat diambil kesim-
pulan besar yakni, kurikulum mampu menjadi titik awal mengubah paradigma
dan praktik pendidikan sesuai tuntutan idealisme pendidikan itu sendiri sejauh
dilakukan persiapan dan fasilitas pendukung yang memadai.

Kata Kunci: paradigma pendidikan, guru, pendidikan agama, dan kurikulum
2013.
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A .A .A .A .A . PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN

Pengembangan dan penyempurnaan kurikulum dilakukan secara
berkesinambungan agar sistem pendidikan nasional relevan dan kom-
petitif. Dinamika orientasi kurikulum tersebut terjadi sebagai bentuk
penyesuaian dunia pendidikan yang berada dalam arena tiga kekuatan
(tripartit), yakni masyarakat madani (civil society), negara-bangsa
(nation-state) dan globalisasi (globalization), 1 dengan berbagai derivate
dan konfigurasi hubungannya. Perkembangan arena tersebut ditopang
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang melahirkan
masyarakat industri yang menopang modernisasi sosial berskala global
yang menguat sejak pertengahan abad XX.2 Perkembangan sosial ter-
sebut secara sinergis mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perkem-
bangan model pendidikan sebagai arena transfer dan transformasi sosial
antar generasi setiap bangsa.

Sejak Indonesia merdeka, pendidikan nasional sebagaimana
terepresentasikan dari paradigma kurikulumnya dibangun dengan
orientasi yang dinamis. Kurikulum Orde Lama diorientasikan untuk
mencetak generasi patriotik. Kurikulum 1975, dikenal sebagai kuri-
kulum berbasis isi, diorientasikan untuk mencetak tenaga ahli dan
insan pembangunan. Kurikulum 1984 mengembangkan kurikulum
berbasis tujuan dengan pola pembelajaran aktif yang dikenal dengan
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif). Kurikulum 1994 berbasis Link and
Match (kesesuaian dunia pendidikan dengan dunia kerja) dikem-
bangkan sebagai jawaban atas tantangan pemenuhan pendidikan
terhadap kebutuhan dunia kerja dalam kehidupan global. Kurikulum
2004 KBK yang kemudian disempurnakan sebagai KTSP 2007
diorientasikan untuk memperjelas kompetensi otentik peserta didik
sehingga melahirkan manusia Indonesia profesional. Kurikulum 2013,
berbasis karakter dengan mempertajam pikiran dan memperhalus
perasaan,3 sebenarnya hendak mengeksplisitkan dimensi kompetensi
esensial peserta didik sehingga mencetak generasi bangsa yang ber-
mutu dan berdaya saing tinggi di tingkat global.4

Pengembangan kurikulum juga didasarkan pada analisis terhadap
potensi dan tantangan bangsa. Fenomena bahwa Indonesia mempunyai
sumber daya alam yang melimpah tetapi kurang berdaya saing menjadi
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kegelisahan pemangku pendidikan, praktisi pendidikan, intelektual
dan sosiolog yang konsen dengan pendidikan. Kondisi ini dijawab
pemerintah sebagai pemangku utama pendidikan dengan mengem-
bangkan Kurikulum 2013 agar tidak ketinggalan dengan pendidikan
di luar negeri dan sekaligus mampu meningkatkan percepatan
pembangunan di Indonesia.56 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
M. Nuh, menawarkan kurikulum yang orientasinya tidak membebani
peserta didik dengan konten tetapi pendidikan yang menumbuhkan
kemampuan esensial warga untuk membangun Negara RI.7

Perubahan kurikulum sebenarnya menyangkut perubahan men-
dasar paradigma pendidikan karena kurikulum sebagai orientasi,
tujuan, haluan, dan sistem evaluasi pendidikan. Dalam kasus pen-
didikan di SD/MI, mindset dan kebiasaan sistem pembelajaran berbasis
mata pelajaran atau pola kurikulum terpisah (separated curriculum),
diubah dengan mengembangkan kurikulum terintegrasi (integrated
curriculum) berbasis tema.8 Proses ini membutuhkan pendidikan dan
pelatihan yang intensif karena menyangkut banyak perubahan. Pe-
ngembangan pembelajaran tematik berarti membutuhkan pemahaman,
komitmen dan ketrampilan serta kebiasaan praktis yang fleksibel
sehingga mengatasi perbedaan karakteristik pembelajaran masing-
masing mata pelajaran, misalnya antara IPA, Matematika, dan Bahasa
Indonesia, dan sekaligus mengintegrasikan makna yang mungkin
dikonstruksi siswa dalam satu tema. Demikian juga, mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD yang mengandung muatan, di MI
menjadi mata pelajaran, berupa Aqidah-Akhlak, Fikih, al-Qur’an-
Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam, menuntut mindset dan kete-
rampilan guru yang memadai.

Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran tradisional dan pola ban-
king education yang masih menjadi mindset dan habitus sebagian besar
guru dalam mengajar hendak ditransformasi menjadi pembelajaran
konstruktif dengan pendekatan saintifik berbasis tema integratif.9

Paradigma pembelajaran diarahkan menjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa (students centered) bukan lagi berpusat pada guru
(teacher centered). Perubahan paradigma pembelajaran ini men-
syaratkan perubahan paradigma guru dalam berpikir, menyikapi dan
mengembangkan proses pembelajaran.10
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Sementara itu, penilaian dilakukan menggunakan model penilaian
otentik yang berarti kompetensi pembelajaran harus benar-benar dapat
diserap, diinternalisasi, dan menjadi perilaku habitus ataupun karakter
siswa. Hal ini tentunya mengubah mindset guru yang kebanyakan
telanjur terbiasa menilai menggunakan tes dengan sedikit penilaian
non-tes dan kurang memperhatikan kemampuan otentik siswa.
Perubahan sistem evaluasi ini tentu membutuhkan kemampuan guru
dalam merumuskan, menggunakan, berkomitmen dan membiasakan
diri dengan penilaian otentik.11

Hanya saja, penerapan kurikulum belum tentu berbanding lurus
dengan orientasi dan standar implementasinya. Banyak pihak yang
skeptis terhadap kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kuri-
kulum 2013.12 Hal itu dikarenakan belum ada pelatihan guru yang
optimal, kesiapan silabus dan buku ajar.13 Jarak antara waktu pelatihan
guru dengan waktu implementasi relatif sangat pendek.14 Hingga
sekarang buku panduan ajar untuk guru dan siswa yang sudah dicetak
baru buku untuk SD kelas I dan IV, SMP kelas VII dan SMA kelas
X.15 Lebih mendasar lagi, pengembangan guru, baik melalui pendi-
dikan, pelatihan, dan pendampingan kurikulum dinilai para pemerhati
dan praktisi pendidikan masih relatif minim.16

Meskipun demikian, Mendikbud berdasarkan survei dan dengar
pendapat dengan pengelola pendidikan menyatakan kesiapan sekolah
dan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013.17 Uji kela-
yakan publik juga menunjukkan kesetujuan masyarakat dengan angka
70%.18 Surat Kabar Harian Suara Merdeka mengutip bahwa 77,46%
guru SD yang telah mengajar dengan kurikulum baru menyatakan
telah memahami pendekatan tematik. Lebih dari 80% guru SD dan
SMP menyatakan bahwa Kurikulum 2013 efektif membentuk karakter
siswa. Sejumlah 73,49% guru SD dan SMP menyatakan bahwa mereka
telah memahami pendekatan saintifik.19 Melalui wawancara ringan,
para guru PAI di SD ataupun guru rumpun mata pelajaran PAI di MI
di wilayah Banyumas sebagiannya merasa masih belum paham tetapi
semuanya menyatakan sudah siap mengimplementasikannya.

Terlepas dari pro dan kontra penilaian tentang kesiapan guru meng-
implementasikan Kurikulum 2013, perlu dilihat kesiapan otentik guru
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Pertama, nilai UKG



198 JPA, Vol. 15, No. 2, Juli - Desember 2014

Suparjo: Dinamika Perubahan Paradigma Pendidikan: Studi Tentang Kesiapan
Guru Pendidikan Agama Islam di SD/MI di Wilayah Kabupaten Banyumas...

(Uji Kompetensi Guru), sebagaimana diungkapkan Sekretaris Jenderal
FSGI (Federasi Serikat Guru Indonesia) secara nasional masih rendah,
dan bahkan di beberapa tempat di bawah nilai rerata nasional.20 Nilai
UKG hanya mencapai skor rerata 44,46 terkait dengan uji kompetensi
profesional dan pedagogik21 sehingga hal ini mempengaruhi penerapan
Kurikulum 2013 yang tematik-integratif dengan pendekatan pembe-
lajaran saintifik dan penilaian otentik. Kedua, masalah tersebut menjadi
krusial karena sistem pengembangan kompetensi guru tidak memadai.
Misalnya, Forum guru di tingkat nasional, FMGJ (Forum Musyawarah
Guru Jakarta), SGT (Serikat Guru Tangerang), SeGI (Serikat Guru
Indonesia) Medan, FSGI (Federasi Serikat Guru Indonesia), dan FGII
(Federasi Guru Independen Indonesia), merasa prihatin terhadap
pengembangan mutu guru di Indonesia.22

Berdasarkan latar belakang tersebut dan kajian terhadap penelitian
terkait, belum ada penelitian yang secara khusus mengambil kajian
dinamika perubahan paradigma pendidikan dengan fokus kesiapan
guru PAI di SD dan MI dalam mengimplementasikan pendekatan
saintifik dan penilaian otentik sebagai karakter kurikulum 2013 dengan
setting wilayah Kabupaten Banyumas. Oleh karena itu, penelitian ini
akhirnya mengambil judul Dinamika Perubahan Paradigma Pendidikan:
Studi Tentang Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam di SD dan MI
di Wilayah Kabupaten Banyumas dalam Menerapkan Pendekatan
Pembelajaran Saintifik dan Penilaian Otentik Kurikulum 2013.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka masalah utama penelitian
ini adalah bagaimanakah perubahan paradigma pendidikan yang terjadi
pada guru PAI di SD dan MI di wilayah Kabupaten Banyumas yang
ditunjukkan dari kesiapannya dalam mengimplementasikan Kurikulum
2013, khususnya dalam penerapan pendekatan pembelajaran saintifik
dan penilaian otentik?

B.B.B.B.B. PENERIMAAN GURU PPENERIMAAN GURU PPENERIMAAN GURU PPENERIMAAN GURU PPENERIMAAN GURU PAI AI AI AI AI TERHADAPTERHADAPTERHADAPTERHADAPTERHADAP KURIKU- KURIKU- KURIKU- KURIKU- KURIKU-
LUM 2013LUM 2013LUM 2013LUM 2013LUM 2013

Nilai rerata (mean) sikap penerimaan guru PAI terhadap adanya
kurikulum baru (Kurikulum 2013) adalah sebagai berikut ini. Nilai
rerata guru PAI SD adalah sebesar 2,85 (dalam skala 0-4) atau 71,2
(dalam skala 0-100) sedangkan nilai rerata guru MI adalah sebesar
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2,72 (dalam skala 0-4) atau 68 (dalam skala 0-100). Nilai rerata kese-
luruhan tetang sikap penerimaan guru PAI SD dan guru MI adalah
sebesar 2,81 (dalam skala 0-4) atau 70,2 (dalam skala 0-100).

Berdasarkan standar interpretasi nilai yang ditetapkan sebelumnya,
nilai tersebut menunjukkan bahwa secara umum sikap penerimaan
guru PAI terhadap adanya kurikulum baru (Kurikulum 2013) adalah
dalam katergori kedua atau kategori normal, yakni “Menerima
Kurikulum 2013: Memahami dan telah siap mengimplementasikan-
nya.” Nilai rerata antara guru PAI SD dengan guru PAI MI masih
dalam kategori yang sama baik dalam skala penilaian 0-4 ataupun 0-
100. Hanya saja, berdasarkan standar nilai 0-100, maka nilai rerata
general pengenalan dan penerimaan guru (7,02) nyaris tidak pada
kategori kedua karena masih kurang 0,3.

1. Kesiapan Guru PAI dalam Implementasi Pendekatan
Saintifik

Nilai rerata kesiapan guru dalam mengimplementasikan pende-
katan saintifik dalam pembelajaran didapatkan data di bawah ini. Nilai
rerata guru PAI adalah sebesar 2,86 (dalam skala 0-4) atau 71,6 (dalam
skala 0-100) sedangkan nilai rerata guru MI adalah sebesar 2,85 (dalam
skala 0-4) atau 71,1 (dalam skala 0-100). Nilai rerata keseluruhan
kesiapan guru PAI dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik
baik guru PAI SD maupun guru MI adalah sebesar 2,86 (dalam skala
0-4) atau 71,4 (dalam skala 0-100).

Data berupa nilai rerata ketika diinterpretasikan berdasarkan stan-
dar interpretasi nilai yang telah ditetapkan sebelumnya menunjukkan
bahwa secara umum pemahaman guru terhadap pendekatan pem-
belajaran santifik dan implementasinya dapat dikategorikan dalam
tingkatan 2 atau kategori normal, yakni “Menerima Pembelajaran
Saintifik: Memahami dasar, prinsip dan karakteristik pendekatan
saintifik dan mampu mengimplementasikannya.” Kategori tersebut
dalam kondisi yang sama antara guru PAI SD dengan guru MI, baik
dalam skala penilaian 0-4 ataupun 0-100.

2. Kesiapan Guru PAI dalam Penerapan Penilaian Otentik

Nilai rerata kesiapan guru PAI di SD maupun guru MI dalam
mengimplementasikan penilaian pembelajaran dengan pendekatan
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penilaian otentik didapatkan data sebagai berikut ini. Nilai rerata
kesiapan guru PAI SD adalah sebesar 3,45 (dalam skala 0-4) atau
86,1 (dalam skala 0-100) sedangkan nilai rerata kesiapan guru MI
adalah sebesar 3,37 (dalam skala 0-4) atau 84,3 (dalam skala 0-100).
Nilai rerata keseluruhan tentang kesiapan guru PAI mengimplemen-
tasikan pendekatan saintifik baik di SD maupun MI adalah sebesar
3,42 (dalam skala 0-4) atau 85,6 (dalam skala 0-100).

Berdasarkan standar sistem interpretasi nilai yang telah ditetapkan
sebelumnya, data tersebut menunjukkan bahwa secara umum pema-
haman guru terhadap model penilaian otentik dan sekaligus
implementasinya dapat dikategorikan dalam tingkatan 1 atau kategori
istimewa, yakni “Sangat Menerima Penilaian Otentik: sangat mema-
hami dasar, prinsip dan karakteristik penilaian otentik dan mampu
mengimplementasikannya.” Kategori tersebut dalam kondisi yang
sama antara guru PAI SD dengan guru MI, baik dalam skala penilaian
0-4 ataupun 0-100.

C .C .C .C .C . PERUBAHAN PPERUBAHAN PPERUBAHAN PPERUBAHAN PPERUBAHAN PARADIGMAARADIGMAARADIGMAARADIGMAARADIGMA PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN GURU

Nilai rerata perubahan paradigma pendidikan yang terjadi pada
guru PAI, baik di SD maupun MI melalui perubahan kurikulum, yakni
muncul dan diterapkannya Kurikulum 2013, didapatkan data sebagai
berikut. Nilai rerata perubahan paradigma guru PAI SD adalah sebesar
3,88 (dalam skala 0-4) atau 96,9 (dalam skala 0-100) sedangkan nilai
rerata perubahan paradigma pendidikan pada guru MI adalah sebesar
3,91 (dalam skala 0-4) atau 97,8 (dalam skala 0-100). Nilai rerata
keseluruhan terkait perubahan paradigma guru PAI di SD dan MI adalah
sebesar 3,89 (dalam skala 0-4) atau 97,2 (dalam skala 0-100).

Berdasarkan standar interpretasi nilai yang telah ditetapkan
sebelumnya, data tersebut menunjukkan bahwa perubahan paradigma
pendidikan yang terjadi pada guru PAI baik di SD maupun MI melalui
perubahan kurikulum, yakni muncul dan diterapkannya Kurikulum
2013, dapat dikategorikan dalam tingkatan 1 atau kategori istimewa,
yakni “Sangat memahami praktik pendidikan berdasarkan paradigma
baru kurikulum dan sangat mampu mengimplementasikannya.”
Kategori tersebut dalam kondisi sama antara guru PAI SD dengan
guru MI, baik dalam skala penilaian 0-4 ataupun 0-100.
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D .D .D .D .D . PERUBAHAN PPERUBAHAN PPERUBAHAN PPERUBAHAN PPERUBAHAN PARADIGMAARADIGMAARADIGMAARADIGMAARADIGMA PENDIDIKAN MELA- PENDIDIKAN MELA- PENDIDIKAN MELA- PENDIDIKAN MELA- PENDIDIKAN MELA-
LUI PERUBAHAN KURIKULUMLUI PERUBAHAN KURIKULUMLUI PERUBAHAN KURIKULUMLUI PERUBAHAN KURIKULUMLUI PERUBAHAN KURIKULUM

Perubahan paradigma pendidikan yang terjadi pada guru PAI baik
di SD maupun MI di wilayah Kabupaten Banyumas secara keseluruhan,
yakni meliputi sikap penerimaan terhadap Kurikulum 2013, kesiapan
mengimplementasikan pembelajaran saintifik dan penilaian otentik,
dan perubahan paradigma pendidikannya adalah sebagai berikut ini.
Nilai rerata perubahan paradigma pendidikan guru PAI SD adalah
sebesar 3,17 (dalam skala 0-4) atau 79,2 (dalam skala 0-100) sedangkan
pada guru MI adalah sebesar 3,11 (dalam skala 0-4) atau 77,8 (dalam
skala 0-100). Nilai rerata keseluruhan terkait perubahan paradigma
pendidikan guru PAI di SD maupun MI adalah sebesar 3,15 (dalam
skala 0-4) atau 78,8 (dalam skala 0-100).

Berdasarkan standar interpretasi nilai yang telah ditetapkan
sebelumnya, nilai rerata tersebut menunjukkan bahwa perubahan
paradigma pendidikan yang terjadi pada guru PAI baik di SD maupun
MI di wilayah Kabupaten Banyumas secara keseluruhan, yakni meliputi
sikap penerimaan terhadap Kurikulum 2013, kesiapan mengimple-
mentasikan pembelajaran saintifik dan penilaian otentik, dan
perubahan paradigma pendidikannya dalam kategori 2 atau kondisi
normal, yakni bahwa guru PAI SD dan guru MI di Banyumas secara
general “Memahami dan mampu mengembangkan pembelajaran
saintifik, pendekatan otentik dan paradigma pendidikan baru.”

E.E.E.E.E. KONSTRUKSI MAKNAKONSTRUKSI MAKNAKONSTRUKSI MAKNAKONSTRUKSI MAKNAKONSTRUKSI MAKNA     TEORETIS TEORETIS TEORETIS TEORETIS TEORETIS AAAAATTTTTAS AS AS AS AS TEMUANTEMUANTEMUANTEMUANTEMUAN
HASIL PENELITIANHASIL PENELITIANHASIL PENELITIANHASIL PENELITIANHASIL PENELITIAN

Berdasarkan paparan data yang dihasilkan melalui angket tersebut
tampak jelas sekali bahwa guru PAI SD maupun MI di wilayah
Kabupaten Banyumas termasuk dalam kategori normal atau fair dalam
penerimaannya terhadap Kurikulum 2013, dengan titik elaborasi
pengenalan, penerimaan, pemahaman, kemampuan implementasi dan
komitmennya dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. Hal ini
ternyata sesuai dengan realitas data yang diperoleh melalui observasi
dan wawancara.
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Berdasarkan wawancara diketahui bahwa guru sebenarnya merasa
sudah siap menerima kebijakan perubahan kurikulum. Hanya saja,
mereka belum mendapatkan panduan tentang cara mengimple-
mentasikannya. Banyak pertanyaan yang mereka lontarkan terkait
dengan teori dan praktik dari kurikulum baru. Pada saat penelitian ini
dilaksanakan, sebagian responden memang belum mendapatkan
sosialisasi dan pelatihan yang memadai terkait dengan perubahan
kurikulum. Berdasarkan observasi terkait dengan kesiapan dokumen
kurikulum di SD/MI tampak ketidaksiapannya. Misalnya, SD ataupun
MI dan termasuk gurunya belum mempunyai dokumen resmi Kuri-
kulum 2013. Hal ini didukung buku kurikulum dan bahan ajar yang
belum semuanya selesai cetak dan diedarkan ke sekolah-sekolah oleh
pemerintah. Ketika diwawancarai, sebagian besar guru menyatakan
siap dan berkomitmen untuk mengimplementasikan kurikulum tetapi
mengakui adanya kendala dalam memahami substansi kurikulum
maupun sistem implementasinya.

Hal inilah yang antara lain menyebabkan penerimaan mereka
secara general dalam kategori kedua atau kategori normal, yakni:
“Memahami dan mampu mengembangkan pembelajaran saintifik,
pendekatan otentik dan paradigma pendidikan baru”. Nilai rerata ge-
neral penerimaan dan kesiapan mereka dalam mengimplementasikan
kurikulum baru tidak sampai pada kategori istimewa (sangat). Nilai
rerata sebesar 3,15 (dalam skala 0-4) atau 78,8 (dalam skala 0-100)
menunjukkan dalam kategori normal yang maksimal atau pada batas
atas. Nilai tersebut mendekati istimewa atau sangat, yang mulai dari
angka 3,1-4,0 atau 81-100. Akibat lain dari adanya kendala pemaha-
man guru PAI terhadap substansi kurikulum baru maupun kejelasan
strategi implementasinya adalah munculnya perbedaan nilai rerata di
antara empat segmen penelitian ini—sebagaimana dijelaskan pada poin
selanjutnya.

Terkait dengan temuan data nilai rerata hasil penelitian ini, terdapat
dua hal yang menarik mendapatkan elaborasi tersendiri, yakni:

1. Pengenalan dan penerimaan guru terhadap Kurikulum 2013
dan penerimaannya terhadap pendekatan saintifik dalam pem-
belajaran dalam kategori normal sedangkan penerimaan mereka
terhadap sistem penilaian otentik dan perubahan paradigma
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pendidikan yang terjadi pada guru PAI termasuk dalam kategori
istimewa.

2. Tidak terjadi perbedaan signifikan antara nilai rerata guru PAI
SD dengan guru MI dalam setiap segmen maupun secara
general.

Dua hal ini ternyata sesuai dengan temuan berdasarkan observasi
dan wawancara terhadap sebagian responden.

Berdasarkan observasi ditemukan bahwa banyak guru yang meng-
alami kesulitan utamanya dalam hal mengajar dengan menggunakan
pendekatan saintifik. Kesulitan mereka dikarenakan PAI yang seba-
giannya bersentuhan dengan dimensi afeksi (sikap dan kepribadian)
dan sebagian materi berupa akidah dan akhlak di mana model imple-
mentasinya memerlukan inovasi yang khusus. Kesulitan lebih jauh
dirasakan karena contoh model pembelajaran PAI berbasis saintifik
belum mereka temukan secara komprehensif baik dari media internet,
buku ataupun praktik di lapangan. Bahkan, mereka juga belum
mendapatkan contoh ataupun simulasi konkret dari tim sosialisasi
kurikulum yang otoritatif. Itulah yang menyebabkan nilai rerata
penerimaan terhadap pembelajaran saintifik dalam kategori normal.

Adapun rendahnya penerimaan terhadap Kurikulum 2013 ternyata
berdasarkan wawancara lebih banyak dikarenakan mereka belum
mendapatkan pengetahuan yang memadai tentang implementasi
kurikulum tersebut. Kebanyakan mereka mendapat pengetahuan ter-
sebut dari berbagai media dan teman sejawat yang tidak komprehensif.
Selain itu, SD yang menerapkan kurikulum pada tahun akademik 2013/
2014 masih relatif sedikit sekali, yakni baru dua SD (SD Santa Maria
dan SD Al-Irsyad) yang ditunjuk secara resmi oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Banyumas. Bahkan, MI baru akan memberlakukannya
pada tahun ajaran 2014/2015. Pemahaman tentang implementasi
Kurikulum 2013 yang masih belum tinggi karena minimnya sosialisasi
dari tim kurikulum yang otoritatif.

Sementara itu, penerimaan mereka terhadap penilaian otentik
dalam kategori tinggi karena mereka merasa yakin dan merasa sudah
mempunyai pengalaman dalam mengembangkan model penilaian
tersebut pada kurikulum sebelumnya, KBK ataupun KTSP. Mereka
tinggal memodifikasinya, baik dari sisi evaluasi tertulis, evaluasi
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portofolio, evaluasi performansi, evaluasi kinerja/proyek dan observasi
berbasis riset perilaku siswa. Mereka merasa mampu meskipun merasa
mengalami kendala dalam implementasinya, seperti masih banyak
yang masih belum mempunyai pemahaman maupun kemampuan
komprehensif. Sebagian mereka juga merasa berat dalam melaksa-
nakan dan menuliskan hasil evaluasi yang naratif. Namun, secara
general mereka sudah merasa dapat membayangkan dan merasa
mampu mengimplementasikannya. Itulah yang membuat nilai rerata
general penerimaan mereka relatif sangat tinggi.

Dari sisi kesiapan guru PAI dalam menerima maupun komitmennya
dalam mengimplementasikan kurikulum baru termasuk sangat tinggi.
Meskipun sebagian mereka masih merasa belum yakin bahwa kuri-
kulum baru dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi peserta
didik. Tetap saja mereka yakin bahwa kurikulum baru lebih baik dan
mereka siap mendukung dan mengimplementasikannya. Hal inilah
yang membuat nilai rerata angket perubahan paradigma pendidikan
guru PAI termasuk dalam kategori tinggi. Data tersebut sesuai kondisi
nyata. Misalnya, terlihat antusias guru dalam mengikuti beberapa pe-
latihan dan sosialisasi maupun keaktifannya dalam mencari informasi
dan niat mereka untuk melakukan inovasi pendidikan dengan tujuan
meningkatkan kualitas hasil pendidikan.

FFFFF..... KESIMPULANKESIMPULANKESIMPULANKESIMPULANKESIMPULAN

Berdasarkan data dari angket dan hasil analisisnya, penelitian ini
menemukan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

a. Penerimaan PAI SD dan MI terhadap Kurikulum 2013 (meli-
puti pengetahuan dan kemampuan dalam mengimplementasikan)
termasuk dalam kategori baik, yakni sebesar 2,81 (dalam skala 0-4)
atau 70,2 (dalam skala 0-100).

b. Kesiapan guru PAI SD dan MI dalam mengimplementasikan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran termasuk dalam kategori
baik, 2,86 (dalam skala 0-4) atau 71,4 (dalam skala 0-100).

c. Kesiapan guru PAI SD dan MI dalam mengimplementasikan
penilaian otentik termasuk dalam kategori istimewa atau sangat siap,
yakni sebesar 3,42 (dalam skala 0-4) atau 85,6 (dalam skala 0-100).

d. Perubahan paradigma pendidikan yang terjadi pada guru PAI
SD dan MI termasuk dalam kategori istimewa atau sangat mengikuti
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dinamika, yakni sebesar 3,89 (dalam skala 0-4) atau 97,2 (dalam skala
0-100).

e. Secara umum, resepsi guru PAI SD dan MI terhadap Kurikulum
2013, baik dalam memahami substansi prinsip, teori, elemen dan
karakteristik Kurikulum 2013, mengimplemetasikannya melalui model
pendekatan pembelajaran saintifik dan penilaian otentik, serta
perubahan paradigma dan praktik pendidikan yang dikembangkannya
termasuk dalam kategori baik sekali, yakni sebesar 3,15 (dalam skala
0-4) atau 78,8 (dalam skala 0-100).

Hasil analisis berbasis angket tersebut sesuai dengan hasil data
wawancara dan observasi. Dapat disimpulkan bahwa guru PAI di SD
maupun guru MI sudah siap mengimplementasikan Kurikulum 2013,
merasa mampu menerapkannya baik dalam mengembangkan model
pembelajaran saintifik, penilaian otentik dan menyesuaikannya dengan
paradigma baru pendidikan. Hanya saja, karena sosialisasi dan pela-
tihan serta instrumen pendukung kurikulum belum tersedia secara
maksimal. Karenanya, mereka mengalami kendala dalam pengetahuan
dan kemampuan mengimplementasikannya. Berdasarkan temuan
tersebut dapat diambil kesimpulan besar yakni, kurikulum mampu
menjadi titik awal mengubah paradigma dan praktik pendidikan sesuai
tuntutan idealisme pendidikan itu sendiri sejauh dilakukan persiapan
dan fasilitas pendukung yang memadai.
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